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(7/7). Sidang yang dipimpin
Ketua Majelis TP-TGR Parimo,
Drs Nirman J Winter MH tersebut
merupakan sidang kelima yang
telah dilaksanakan dengan agenda
penyelesaian temuan hasil
pemeriksaan BPK RI Perwakilan
Provinsi Sulawesi Tengah dan
Inspektorat Daerah Kabupaten
Parimo.

Dalam sidang kemarin, Majelis
TP-TGR meminta pengembalian
uang negara di antaranya panjar

kas dari Badan Kesbangpol
sebesar Rpl8 juta

merupakan temuan BPK tahun
anggaran 2009 ketika SKPD
tersebut masih dipimpin oleh
Ronald Abast. Lidiana yang
ketika itu menjabat Sekertaris
Badan Kesbangpol dalam
keterangannya mengatakan,
temuan BPK.

tersebut merupakan panjar kas
untuk bantuan partai politik
(parpol), yakni kepada Partai
Bintang Reformasi (PBR). Uang
itu katanya diserahkan kepada
ketua PBR Parimo Osgar

Matompo tanpa melalui .

koordinasiterlebih dahutu dengan
Badan Kesbangpol.

““Yang saya tahu uang senilai’
Rpl8 juta tersebut diserahkan
kepada PBR yang dicairkan
melalui bendahara DPPKAD
yang saat itu dijabat oleh saudara

Iwan sepengetahuan kami
dari m Kesbangpol,” ujar
Lidiana di hadapan majelis.
Lidiana  menambahkan,
pencairan dana bantuan partai
olitik tersebut baru mereka
i setelah ada temuan BPK.
Belum ada keputusan yang
diambil majelis terhadap kasus
Badan Kesbangpol tersebut.
Sidang akan dilanjutkan kembali
dengan ketentuan Lidiana harus
berkoordinasi dengan mantan
Kepala Badan kesbangpol,

Ronald Abast.

Sidang Majelis TP- TGR
yang mengagendakan
pemeriksaan 30 orang tertuntut
ternyata hanya dihadiri oleh 13
tertuntut. Mereka di antaranya
Camat Sausu, Karyadi,
Sekertaris BKD Sabarudin
Kilis, Staf Ahli Bupati, Ndali J
Sahibu, Ketua KNPI Moh Sakti
Lasimpala, Kabag Kesra,
Asmuran Soda ,Kadisporabud
Sa’don B Lawira, pihak PT
Hadji Kalla yang diwakili
Firmansyah , istri almarhum
mantan ketua DPRD Parimo,
Dra Arafah Borman, Hj Hartati,
Idrus, ,Mustamiruddin Borman
dan Amir.(aji)










